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Perkenalan
Selama beberapa dekade terakhir, tingkat merokok di negara-negara Nordik  
telah mengalami penurunan drastis. Mereka memimpin di Eropa dan  
masing-masing menunjukkan potensi pengurangan bahaya tembakau untuk 
mengurangi penggunaan rokok secara cepat. Snus telah menjadi jalan keluar 
yang makin populer bagi mereka yang ingin beralih dari merokok di Swedia dan 
Norwegia, sedangkan penduduk Islandia telah beralih ke pilihan produk nikotin yang 
lebih aman. Briefing Paper ini mengungkap kisah di balik peningkatan tersebut.

Bagaimana sejarah penggunaan tembakau di Islandia?
Seperti di banyak negara Eropa, tembakau tiba di Islandia pada tahun 1600-an,1 dengan 
rokok yang mulai populer sejak awal abad ke-20. Tembakau hisap—yang ditujukan untuk 
penggunaan melalui hidung, tetapi sebagian besar dikonsumsi secara oral oleh orang 
Islandia2—telah tersedia setidaknya sejak tahun 1940-an3. Dalam beberapa tahun terakhir, 
vape dan kantong nikotin telah memasuki pasar. Produk tembakau yang dipanaskan juga 
tersedia, tetapi snus ilegal. 

Apa dampak penggunaan tembakau?
Meskipun tingkat merokok telah menurun secara stabil di Islandia 
sejak tahun 1980-an, merokok tembakau dikaitkan dengan 17% dari 
seluruh kematian pada tahun 2019.4 Penelitian lain menemukan bahwa 
11,3% dari seluruh kematian di Islandia pada tahun 2021 disebabkan 
oleh penggunaan tembakau (13,5% untuk pria dan 9,2% untuk wanita).5 
Kerugian ekonomi akibat merokok dan penggunaan tembakau bagi 
Islandia setiap tahun diperkirakan lebih dari 33 miliar krona Islandia 
(sekitar $269 juta atau Rp4,4 triliun).6

Upaya apa yang telah dilakukan untuk mengatasi 
penggunaan rokok di Islandia?
Islandia menjadi pemimpin global dalam legislasi pengendalian 
tembakau sejak tahun 1960-an. Pada tahun 1969, Islandia menjadi 
negara kedua di dunia yang mewajibkan label peringatan kesehatan 
pada kemasan rokok.7 Pada tahun 1971, Islandia menjadi negara pertama 
yang melarang iklan tembakau di media massa, bioskop, dan di luar 
ruangan.8 Islandia juga menjadi negara pertama yang menerapkan label 
peringatan kesehatan grafis pada tahun 1985.9 Kemudian, pada tahun 
2001, Islandia menjadi negara pertama yang melarang tembakau dan 
merek dagang tembakau terlihat oleh konsumen di tempat penjualan.10

Langkah-langkah lain termasuk memperkenalkan hari bebas asap rokok 
untuk pertama kali pada tahun 1979, sebagai bagian dari kampanye 
nasional untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang risiko 
kesehatan akibat merokok. Pemerintah melarang merokok di tempat 
kerja pada tahun 1984, melarang penjualan tembakau kepada anak di 
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bawah 18 tahun pada tahun 1996, dan memberlakukan larangan total 
merokok di tempat umum pada tahun 2007.11 Islandia juga merupakan 
salah satu negara pertama yang meratifikasi Konvensi Kerangka Kerja 
tentang Pengendalian Tembakau dari World Health Organization pada 
tahun 2004.12

Sejak tahun 1970-an, Islandia telah berinvestasi dalam berbagai kegiatan 
yang bertujuan menurunkan tingkat merokok. Pada tahun 1972, label 
peringatan pada produk tembakau digantikan oleh pajak tembakau 
yang dialokasikan khusus sebesar 0,2% dari penjualan tembakau bruto 
nasional.13 Label peringatan dianggap gagal menjangkau target populasi 
muda Islandia. Sebaliknya, pajak ini justru digunakan untuk mendidik 
anak-anak dan pelajar tentang dampak buruk merokok terhadap 
kesehatan mereka, serta untuk kampanye iklan di media. Kemudian, 
pada tahun 2001, undang-undang yang meningkatkan pajak ini disahkan. 
Pemerintah wajib mengalokasikan setidaknya 0,9% dari penjualan tembakau bruto untuk 
pengendalian tembakau, menjadikan Islandia negara dengan pengeluaran tertinggi untuk 
pengendalian tembakau per kapita di Eropa.14 Hal ini menyebabkan Islandia menduduki 
peringkat ketiga di antara negara-negara Eropa dengan kebijakan pengendalian tembakau 
terlengkap pada tahun 2016,15 meskipun pada tahun 2021 sempat turun ke peringkat 
kedelapan dalam Skala Pengendalian Tembakau Eropa.16

Model Islandia untuk Pencegahan Primer Penyalahgunaan Zat juga berperan dalam 
mengubah sikap terhadap penggunaan tembakau. Diluncurkan pada tahun 1990-an, model 
ini mengandalkan „kolaborasi melalui keterlibatan masyarakat, keterlibatan keluarga dan 
sekolah, serta pengembangan pemuda yang prososial dan positif” untuk menangani 
pencegahan penyalahgunaan zat secara kolektif.17 Sejak penerapannya, model ini telah 
membantu mengembangkan „norma sosial yang konsisten di kalangan pemuda Islandia 
bahwa merokok dan penggunaan tembakau berbahaya sehingga harus dihindari dengan 
segala cara”.18

Bagaimana tingkat merokok berubah seiring 
waktu dan bagaimana kesehatan masyarakat 
terpengaruh?
Survei tahunan oleh Direktorat Kesehatan Islandia sejak tahun 1989 
menunjukkan bahwa tingkat merokok terus menurun selama 35 tahun 
terakhir. Pada tahun 1989, 34,2% orang dewasa berusia antara 18 dan 
69 tahun merokok setiap hari.19 Angka ini turun menjadi 25% pada tahun 
2000 dan turun lagi menjadi 11,5% pada tahun 2015. Survei terbaru pada 
tahun 2024 mengungkapkan hanya 5,6% orang dewasa Islandia berusia 
18–69 tahun yang merokok setiap hari. Islandia diperkirakan segera 
mencapai status bebas asap rokok, yang tercapai ketika tingkat merokok 
harian orang dewasa di suatu negara mencapai 5% atau kurang.

Penurunan tersebut dikaitkan dengan beberapa kemajuan di bidang 
kesehatan publik. Antara tahun 1995 sampai 2015, jumlah kematian 
akibat merokok di Islandia diperkirakan telah berkurang sepertiganya.20 
Penelitian juga menemukan bahwa angka kematian akibat penyakit 
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jantung koroner turun hingga 80% pada orang dewasa berusia 25–74 tahun antara tahun 
1981 dan 2006, dengan 22% dari penurunan ini disebabkan oleh penurunan prevalensi 
merokok.21

Penyakit lain yang berhubungan dengan merokok juga mengalami penurunan dalam 
beberapa tahun terakhir. Data Global Burden of Disease Database mengungkapkan bahwa 
ketika melihat kedua jenis kelamin bersama-sama, angka kematian akibat kanker paru-
paru pernapasan turun dari lebih dari 33 kematian per 100.000 pada tahun 2010 menjadi 
lebih dari 26 kematian per 100.000 pada tahun 2020.22 Namun, yang lebih penting, ketika 
hanya melihat angka kematian pada pria, angkanya hampir berkurang setengahnya, dari 
sedikit di atas 40 kematian per 100.000 pada akhir 1980-an menjadi lebih dari 22 kematian 
per 100.000 pada tahun 2020. Angka kematian penyakit paru obstruktif kronis (PPOK) 
pada pria Islandia juga mengalami hal yang serupa, yaitu turun dari lebih dari 25 kematian 
per 100.000 pada tahun 1986 menjadi lebih dari 14 kematian per 100.000 pada tahun 2020.

Apa produk nikotin alternatif yang paling populer dan 
berapa banyak orang yang menggunakannya? 
Snus telah berperan penting mengurangi jumlah perokok di Norwegia 
dan Swedia, tetapi produk nikotin yang lebih aman ini dilarang di 
Islandia. Meskipun Islandia bukan anggota Uni Eropa (UE), negara 
ini merupakan bagian dari Wilayah Ekonomi Eropa dan telah 
memasukkan beberapa langkah dari Pedoman Produk Tembakau 
UE ke dalam undang-undang nasionalnya, termasuk pelarangan 
snus.

Hingga saat ini, produk nikotin oral yang paling banyak digunakan di Islandia adalah 
tembakau hisap.23 Produk ini ditujukan untuk penggunaan melalui hidung, tetapi banyak 
orang Islandia mengonsumsinya secara oral. Produk ini mulai populer pada tahun 2010-
an, dengan laporan pada Juli 2014 menunjukkan penggunaannya meningkat sebesar 36% 
dalam enam bulan terakhir dibandingkan periode yang sama tahun 2013.24 Namun, hanya 
beberapa tahun kemudian, penjualan tembakau hisap turun dari 46 ton pada tahun 2019 
menjadi 12,6 ton pada tahun 2022,25 dengan meningkatnya popularitas kantong nikotin 
yang dianggap sebagai penyebab utama penurunan ini. Penggunaan tembakau hisap 
setiap hari baru-baru ini turun dari 5% orang dewasa pada tahun 2020 menjadi 1,2% pada 
tahun 2023.26
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Sebaliknya, pada tahun 2024, hampir 12% orang dewasa Islandia berusia 18 tahun ke atas 
merupakan pengguna nikotin harian, naik dari 9% pada tahun 2021.27 Artinya, kantung nikotin 
kini menjadi produk nikotin terpopuler di Islandia, dengan jumlah pengguna lebih dari dua 
kali lipat dibandingkan rokok. Sebanyak 16,3% pria berusia 18 tahun ke atas menggunakan 
nikotin setiap hari pada tahun 2024, dibandingkan dengan 6,8% wanita. Dalam kelompok 
usia 18–34 tahun, 32% pria dan 21% wanita merupakan pengguna harian. Data tahun 2024 
menunjukkan bahwa penggunaan nikotin setiap hari meningkat di semua kelompok usia, 
kecuali di antara mereka yang berusia 55 tahun ke atas. Penggunaan vape nikotin (rokok 
elektrik) juga meningkat selama dekade terakhir, dari 2,8% di antara mereka yang berusia 18 
tahun atau lebih yang menggunakannya pada tahun 2016, menjadi 5% pada tahun 2024.28

Gambar 1.

Bagaimana tembakau dan produk nikotin yang lebih aman 
diatur dan dikenakan pajak?
Rokok dan tembakau hisap diatur oleh Undang-Undang Pengendalian 
Tembakau, sedangkan kantong nikotin dan vape diatur dalam undang-
undang tentang produk nikotin, rokok elektrik, dan isi ulang rokok elektrik.29 
Kantong nikotin akan ditambahkan ke dalam undang-undang ini pada 
tahun 2022 karena kekhawatiran tentang meningkatnya penggunaan 
di kalangan anak muda. Artinya, larangan iklan, batas usia 18 tahun, 
dan larangan penggunaan di tempat-tempat yang terdapat anak-anak 
dan remaja akan berlaku bagi kantong nikotin. Undang-undang ini juga 
mengizinkan pelarangan rasa dalam kantong nikotin, tetapi hal ini belum 
diadopsi.

Usia legal untuk membeli vape nikotin juga 18 tahun dan produk harus mencantumkan 
peringatan kesehatan. Meskipun kemasan tidak harus polos, kemasan tersebut mungkin 
tidak menarik bagi anak di bawah umur. Rasa tidak diatur. Iklan dan promosi vape umumnya 
dilarang, tetapi tampilan produk diperbolehkan di gerai ritel khusus yang hanya menjual 
vape dan produk terkait. Penggunaan vape tidak diperbolehkan di tempat-tempat yang 
menyelenggarakan kegiatan untuk anak-anak dan remaja. Sebagaimana dijelaskan 
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sebelumnya dalam Briefing Paper ini, penjualan tembakau kepada 
anak di bawah 18 tahun di Islandia menjadi ilegal pada tahun 
1996 dan larangan merokok di tempat umum diberlakukan 
pada tahun 2007.

Mengenai perpajakan, sejak awal tahun 2025, sebungkus 
rokok berisi 20 batang dikenakan pajak sebesar ISK 758,95 
(sekitar $6,20 atau Rp103.500).30 Sebagai referensi, sebungkus 
rokok Marlboro berisi 20 batang rata-rata berharga ISK 1.650 
(sekitar $13,50 atau Rp225.000).31

Sejak awal tahun 2025, kantong nikotin dikenakan pajak yang 
bervariasi tergantung pada jumlah nikotin yang dikandungnya. 
Pajak ini berkisar dari ISK 8 ($0,07 atau Rp1.167) per gram kantong 
untuk kantong dengan kadar nikotin rendah, hingga ISK 20 ($0,16 
atau Rp2.600) per gram kantong untuk kantong dengan kadar nikotin 
tertinggi, yaitu 16,1–20 mg nikotin per gram.32 Islandia juga merupakan 
satu-satunya negara Nordik yang sejauh ini telah menetapkan batas kadar 
nikotin dalam satu kantong nikotin, yaitu 20 miligram nikotin per gram produk.33 

Cairan elektrik yang mengandung 12 miligram nikotin atau kurang dikenakan pajak 
sebesar ISK 40 (sekitar $0,33 atau Rp5.500) per mililiter cairan elektrik, sedangkan cairan 
elektrik yang mengandung lebih dari 12 miligram nikotin dikenakan pajak sebesar ISK 60 
($0,50 atau Rp8.300) per mililiter cairan elektrik.34 

Selain meningkatnya ketersediaan kantong nikotin di Islandia, sebagian 
dari pertumbuhannya belakangan ini, dengan mengorbankan tembakau 
hisap, tampaknya merupakan hasil dari perbedaan jadwal pajak yang 
berlaku.35 Perbedaan ini menyebabkan kantong nikotin menjadi pilihan 
yang jauh lebih murah, dengan harga rata-rata ISK 40 per gram (sekitar 
$0,33 atau Rp5.500), dibandingkan dengan tembakau hisap yang 
harganya ISK 80 per gram (sekitar $0,65 atau Rp10.800).36

 

Poin-poin penting dan pandangan ke masa depan
Islandia memiliki salah satu tingkat perokok dewasa terendah di dunia, 
sebagian berkat penerapan langkah-langkah pengendalian tembakau 
sejak dini dan investasi jangka panjang dalam pendidikan antimerokok. 
Seperti keberhasilan snus di Swedia dan Norwegia, produk nikotin oral 
yang lebih aman adalah yang paling mudah diadopsi oleh penduduk 
Islandia seiring negara tersebut beralih dari kebiasaan merokok. 
Pertama, penduduk Islandia mulai menggunakan tembakau hisap 
yang digunakan secara oral alih-alih melalui hidung. Kemudian, seiring 
tersedianya alternatif yang lebih aman, kantong nikotin dan vape, produk-
produk ini dengan cepat populer. Kini, jumlah orang yang menggunakan 
kantong nikotin dua kali lebih banyak dibandingkan rokok, dan jumlah 
orang yang menggunakan vape hampir sama banyaknya dengan jumlah 
perokok. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk melacak transisi ini, 
tetapi tampaknya banyak penduduk Islandia telah beralih dari merokok 
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ke tembakau hisap, lalu dari tembakau hisap ke kantong nikotin, setiap 
kali bergerak di sepanjang kontinum risiko, beralih dari produk nikotin 
yang lebih berbahaya ke produk nikotin yang kurang berbahaya.

Ini menunjukkan apa yang dapat dicapai ketika produk nikotin yang lebih 
aman tersedia, mudah diakses, terjangkau, sesuai, dan dapat diterima. 
Namun, kekhawatiran tentang jumlah anak muda yang menggunakan 
kantong nikotin tampaknya akan memperlambat peningkatannya. 
Sementara rokok dikenakan pajak jauh lebih banyak daripada semua 
produk nikotin yang lebih aman, perubahan baru-baru ini untuk 
mengenakan pajak kantong nikotin sesuai dengan tingkat nikotin yang 
dikandungnya, tampaknya berpengaruh. Direktorat Kesehatan Islandia 
mengatakan hasil awal dari pemantauannya menunjukkan bahwa 
penggunaan kantong nikotin benar-benar turun pada kuartal pertama 
tahun 2025.37 Bagian penting dari pertumbuhan kantong nikotin adalah 
keterjangkauannya yang relatif dibandingkan dengan tembakau hisap. 
Penting bagi pemerintah Islandia untuk terus memastikan perpajakan 
produk nikotin yang lebih aman tetap pada tingkat yang memberi insentif 
pada penggunaannya daripada alternatif yang lebih berbahaya.
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dalam Makalah Pengarahan GSTHR ini, silakan hubungi info@gsthr.org  
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